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BAB II
LANDASAN TEORI


A. [bookmark: _GoBack]Guru Aqidah Akhlaq
1. Peranan Guru
Guru memegang peranan yang sangat strategis dalam membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran guru tidak tergantikan posisi atau peranannya oleh unsur yang lain, bahkan sama mesin canggih sekalipun. Peran guru yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses belajar mengajar. 
Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses belajar mengajar, dimana proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya, karena proses belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik sebagian besarditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.
Mengenai apa peranan guru itu, ada beberapa pendapat yang dikutip oleh Sardiman AM (2004:143-144) dijelaskan sebagai berikut : 
1. Prey Katz, menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.
2. Havighurst, menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate) terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua.
3. James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
4. Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, mengungkapkan bahwa peranan guru di sekolah, tidak hanya sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperan sebagai transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.
Dari beberapa pendapat di atas maka peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar secara singkat menurut Sardiman dapat disebutkan bahwaperan seorang guru adalah sebagai : “informator, organisator, motivator, pengarah/direktor, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator dan evaluator.”[footnoteRef:1] [1:  Sardiman, A.M. (2004). Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

] 


Begitu pentingnya peranan guru dalam keberhasilan peserta didik, maka hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang ada dan meningkatkan kompetensinya, sebab guru pada saat ini bukan saja sebagai pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belajar mengajar. Sebagai orang yang mengelola proses belajar mengajar tentunya harus mampu meningkatkan kemampuan dalam membuat perencanaan pelajaran, pelaksanaan dan pengelolaan pengajaran yang efektif dan penilaian hasil belajar yang objektif, sekaligus memberikan motivasi pada peserta didik dan juga membimbing peserta didik terutama ketika mengalami kesulitan belajar.
2. Pengertian Guru Aqidah Akhlaq
Pada umumnya guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya di depan kelas. Di samping itu guna merupakan orang yang telah memberikan bimbingan pengajaran yaitu yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor.
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh H.M.Arifin bahwa  “di sekolah   dibawah asuhan guru, peserta didik memperoleh pengajaran dan pendidikan. Peserta didik belajar berbagai macam pengetahuan dan keterampilan yang akan dijadikan bekal kehidupannya nanti di masyarakat".[footnoteRef:2] [2: Arifin H.M, Pengantar Ilmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, him.13.
 ] 



Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa peserta didik di sekolah telah mendapat binaan dari guru meliputi berbagai ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya diberikan ilmu pengetahuan tentang keagamaan yang meliputi keimanan, ketauhidan, akhlaq dan lain sebagainya. 
Dalam usaha mencapai ilmu pengetahuan tentang keagamaan dalam suatu lembaga di perlukan guru khusus yang ahli dalam bidang agama. Adapun pengertian dari guru Aqidah Akhlaq adalah "guru yang mengajarkan berbagai hal yang berhubungan dengan keimanan dan perilaku".[footnoteRef:3] [3: Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,  Jakarta, 1989, hlm. 288.
 ] 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa guru Aqidah Akhlaq adalah orang yang memberikan pengarahan dan bimbingan yang berisikan tentang keimanan dan keyakinan serta berbagai hal yang berhubungan dengan tingkah laku atau moral.
3. Syarat-syarat Menjadi Guru Aqidah Akhlaq
Dalam usaha menjalankan tugasnya dengan baik dan sempurna, serta menguasai ilmu yang akan disampaikan kepada peserta didik hendaknya diperlukan keahlian khusus dalam bidangnya, begitu pula halnya dengan guru Aqidah Akhlaq. Dalam pelaksanaannya guru hendaknya memenuhi syarat-syarat tertentu yang diperlukan dalam bidang guru Aqidah Akhlaq tersebut, diantaranya adalah:
a. Mempunyai ijazah formal
b. Sehat jasmani dan rohani
c. Berakhlaq yang baik.[footnoteRef:4] [4: Zuhairini, Slamet AS, dan Abdul Ghofir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Usaha Nasional Surabaya, 1981, hlm. 35.
 ] 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil suatu gambaran apabila menjadi seorang guru Aqidah Akhlaq hendaknya mereka telah memiliki ijazah formal, memiliki badan yang sehat baik jasmani dan rohani dan berakhlaq yang baik. Sejalan dengan kutipan di atas, Ramayulis mengemukakan bahwa syarat-syarat guru Aqidah Akhlaq adalah :
Seorang guru Aqidah Akhlaq harus seorang yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, ikhlas, berakhlaq yang baik, berkepribadian yang integral (terpadu), mempunyai kecakapan mendidik, bertanggung jawab, mempunyai sifat keteladanan serta memiliki kompetensi keguruan yang meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan pengajaran dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.[footnoteRef:5] [5: 	Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 1998, hlm. 37-44.
 ] 


Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa guru Aqidah Akhlaq harus memiliki syarat-syarat tertentu agar dapat berhasil didalam menjalankan tugasnya. Diantara syarat seorang guru agama harus beriman serta berakhlaq mulia dan berkepribadian. Di samping itu seorang guru harus menguasai ilmu-ilmu dalam bidangnya dan ilmu penunjang lainnya sebagai pelengkap dalam menyampaikan materi pelajaran serta memiliki kompetensi keguruan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlaq Peserta Didik
Sebagaimana diketahui bahwa akhlaq manusia itu dapat dirubah, berarti akhlaq kita dapat berubah dan dipengaruhi oleh sesuatu. Karena itu harus ada usaha-usaha untuk mendidik dan membentuk akhlaq seseorang, dalam artinya berusaha untuk memperbaiki kehidupan yang kurang baik sehingga menjadi lebih baik.
Dengan demikian untuk mempengaruhi supaya peserta didik mempunyai akhlaq muslim, supaya usaha yang diberikan dapat membentuk akhlaq yang baik sesuai dengan norma-norma Islam serta kepercayaan dari seluruh aspek jiwanya, menunjukkan pengabdiannya kepada Tuhan, penyerahan diri kepada-Nya. Di dalam usaha-usaha ini untuk mencapai suatu akhlaq muslim, maka manusia tidak terlepas dari berbagai macam faktor-faktor yang mempengaruhinya dari pribadi itu sendiri.
Menurut Muhammad Alisuf Sabri bahwa yang mempengaruhi akhlaq itu adalah :
a. Hereditas
b. Pengalaman
c. Kultur atau Kebudayaan.[footnoteRef:6] [6: Muhammad Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, Bulan Bintang, Jakarta,, him. 80.
 ] 

Sedangkan Agus Sujanto menyatakan bahwa "akhlaq tiap-tiap orang tumbuh atas dua kekuatan yaitu kekuatan dari dalam yang sudah dibawa sejak lahir berujud benih, bibit, atau sering juga disebut kemampuan dasar".[footnoteRef:7] [7: Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, Aksara Baru, Jakarta, 1986, him 3.
 ] 


Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka yang mempengaruhi akhlaq seseorang itu ada dua :
a. Faktor dari dalam atau bawaan
Adalah sesuatu yang ada dalam diri, jiwa manusia itu sendiri seperti : watak, ciri khas ataupun tingkah laku dan sebagainya.
b. Faktor dari luar terbagi menjadi:
a) Lingkungan
Lingkungan dimana anak dididik dibesarkan adalah sangat mempengaruhi perkembangan akhlaq seseorang. Karena lingkungan adalah tempat ia bergaul, tempat mencari informasi, tempat mencari pengetahuan, serta tempat ia bermasyarakat, maka pengaruh lingkungan ini juga sangat mempengaruhi akhlaq anak.
b) Kebudayaan atau kultur
Kebudayaan atau kultur dari luar juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlaq muslim. Budaya barat yang tidak sesuai dengan budaya kita sebagai orang timur sering kali bertentangan. Maka dari itu si anak didik harus dijauhkan dari budaya yang masuk, supaya pertumbuhan serta perkembangan anak didik  sesuai dengan ajaran agama Islam.



c) Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat juga sangat mempengaruhi terhadap perkembangan akhlaq anak. Maka dari itu supaya anak tidak terpengaruh ke hal-hal yang negatif maka harus diberi bekal ilmu pengetahuan agama. Jadi kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi selain punya hal positif juga mempunyai dampak negatif. Oleh sebab itu kita harus bisa membedakan mana yang harus kita kerjakan dan mana yang harus kita tinggalkan. 
	Dengan demikian seorang pendidik baik ia seorang pendidik di lingkungan sekolah, keluarga ataupun masyarakat semuanya mempunyai peranan dan tugas yang amat penting dalam mempengaruhi akhlaq seorang anak, untuk diarahkan pada akhlaq yang berlandaskan ajaran Islam.
	Seorang pendidik harus berusaha menghindari anak didiknya dari pengaruh-pengaruh yang buruk, sehingga anak memiliki akhlaq yang baik, sebagai mana yang terdapat dalam surat al Maidah ayat 90
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minuman) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keuntungan".[footnoteRef:8] [8: Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Toha Putra, Semarang, 1989,, hlm. 176.
 ] 


Dari ayat di atas dijelaskan agar kita menjauhi perbuatan yang dapat mempengaruhi akhlaq anak. Seperti dilarangnya minum minuman yang memabukkan, karena barang yang memabukkan dapat mempengaruhi akhlaq orang yang memakannya atau meminumnya. Serta dapat mempengaruhi akhlaq orang-orang yang melakukannya.
Namun segala upaya mempengaruhi anak didik tidak cukup dengan memberikan pelajaran saja, tetapi harus berbuat baik, bertindak sesuai dengan norma-norma ajaran islam atau mempunyai akhlaq yang baik sebagai seorang muslim.
5. Tujuan Mempelajari Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq
Tujuan merupakan akhir daripada semua kegiatan dan semua usaha manusia, begitu juga tujuan mempelajari mata pelajaran Aqidah Akhlaq adalah :
"Memberikan kemampuan kepada peserta didik dalam memahami dan mengamalkan berbagai macam ajaran yang terdapat dalam agama Islam. Selain daripada itu mempelajari ilmu aqidah akhlaq juga bertujuan untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik dengan berpedoman kepada isi dan kandungan ayat-ayat Al Quran dan al Hadits".[footnoteRef:9] [9: Departemen Agama RL, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, Depag RL, Jakarta, 2004, hlm. 5-6.
 ] 


Pendidikan Aqidah Akhlaq mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dalam membentuk kepribadian seseorang. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa akhlaq itu merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh potensi yang dimiliki oleh manusia yang merupakan pembawaannya sejak lahir. Jika pendidikan itu benar, yaitu menuju kepada kebaikan, maka lahirlah perbuatan baik, dan jika pendidikannya salah, maka lahirlah perbuatan yang tercela. 
Jadi sebenarnya yang menjadi dasar perbuatan baik adalah pendidikan dan latihan untuk selalu berbuat baik.
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tujuan mempelajari mata pelajaran Aqidah Akhlaq adalah menanamkan kepada anak supaya mampu mengamalkan hukum-hukum yang terkandung dalam al Quran Hadits tersebut, serta dapat berakhlaq atau bertingkah laku dengan akhlaqul karimah.

B.  Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian
Menurut Agus Sujanto yang dimaksud kepribadian adalah "kepribadian berasal dari kata personality ( bahasa Inggris) yang berasal dari persona (bahasa Latin) yang berarti kedok atau topeng. Yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku watak pribadi seseorang".[footnoteRef:10] [10: Agus Sujanto dan Halem Lubis Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, Bumi Aksara Jakarta, 2001, hlm 10.
 ] 

Gordon W.Allport berpendapat kepribadian adalah "organisasi dinamis dalam diri manusia (individu) yang terdiri dari sistem psiko fisik yang menentukan cara penyesuaian diri yang unik dari individu tersebut terhadap lingkungannya".[footnoteRef:11] [11: Sarlito Wirawan Sanvono, Pengantar Umum Psikologi, Bulan Bintang, Jakarta, 1997, hlm. 88.
 ] 

Untuk menjelaskan maksud dari rumusan Allport tersebut di atas, maka penulis mengutip pendapat Sumadi Suryabrata,sebagai berikut :
a. Organisasi dinamis" menekankan kenyataan bahwa kepribadian itu selalu berkembang dan berubah walaupun dalam pada itu ada organisasi sistem yang mengikat dan menghubungkan berbagai komponen dari pada kepribadian.
b. Istilah psiko fisik "menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah eksklusif (semata-mata) tetapi kepribadian meliputi kerja tubuh dan jiwa (tak terpisah-pisah) dalam kesatuan kepribadian".[footnoteRef:12] [12: Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, Raja Grafmdo, Jakarta, 2002, hlm. 205-206.] 


Sedangkan menurut Zakiah Daradjat kepribadian adalah "semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan perasaan, yang dalam keseluruhan dan kebulatan yang akan menentukan corak laku cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan mengecewakan atau menggembirakan".[footnoteRef:13] [13: 	Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, hlm.38
 ] 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa kepribadian adalah suatu kesatuan dan kebulatan jasmani dan rohani dari seseorang yang bersifat dinamis dan menjadi dasar kesatuan dan kebulatan tindakan yang akan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui cita- cita, sikap, pembicaraan, cara berpikir dan bertindak dengan berdasarkan falsafah hidup yang diyakininya yang bersumber kepada agama yang dipercayai dan diyakininya.






2. Upaya dalam Membentuk Kepribadian Peserta Didik
Upaya-upaya dalam pembentukan kepribadian peserta didik adalah dengan memberikan materi pendidikan akhlak yang meliputi :
a. Penyucian jiwa
b. Kejujuran dan kebenaran
c. Menguasai hawa nafsu
d. Sifat lemah lembut dan rendah hati
e. Berhati-hati dalam mengambil keputusan
f. Menjadi teladan yang baik
g. Beramal shaleh dan berlomba-lomba berbuat baik
h. Menjaga diri, sabar
i. Ikhlas
j. Hidup sederhana
k. Pintar mendengar kemudian mengikutinya[footnoteRef:14] [14: Jalaludin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Grafindo Persada, Jakarta, 1996, hlm. 95.
 ] 


Menanamkan sifat-sifat di atas terhadap peserta didik dapat disebut upaya dalam membentuk kepribadian peserta didik serta merupakan suatu pembentukan kebiasaan yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai akhlaqul karimah. Sedangkan aspek- aspek pembentukan kepribadian peserta didik adalah sebagai berikut:
a. Aspek idiil atau dasar bersumber dari ajaran wahyu
b. Aspek materiil atau bahan berupa pedoman dan ajaran yang terangkum dalam materi bagi pembentukan akhlakul karimah
c. Aspek sosial menitik beratkan kepada hubungan yang baik antara sesama makhluk khususnya manusia.
d. Aspek teologi pembangunan kepentingan manusia ditujukan pada pembangunan  nilai-nilai tauhid sehingga upaya untuk menjadikan kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang setia.
e. Demostorial atas penghargaan terhadap paham lawan yang berbeda
f. Fitrah manusia, meliputi bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan jasmani dan rohani ruh.[footnoteRef:15] [15: Ibid, hlm. 96.] 


Jadi pembentukan kepribadian peserta didik itu harus seluruh aspek-aspeknya supaya pembentukan kepribadian menjadi paripurna, menyeluruh, terarah dan berimbang. Selain upaya-upaya di atas, upaya pembentukan kepribadian peserta didik yang dapat kita lakukan antara lain :
a.  Pendidikan Keluarga
	Pendidikan keluarga adalah tempat tempat berlangsungnya pendidikan yang pertama dan utama sebelum anak mengenai sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu pendidikan keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak, sehingga sebagai pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga adalah ayah dan ibu. Jadi baik dan buruknya pendidikan anak-anak dalam keluarga tergantung orang tuanya. Hal ini sesuai firman Allah dalam surat at Tahrim ayat 6 :
Artinya :"Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka.... (QS. at Tahrim : 6)".[footnoteRef:16] [16: Departemen Agama RL, Al Quran dan Terjemahnya,, Op. Cit., hlm. 951. ] 

Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa sebagai orang tua ham memberikan pengaruh kepadanya, yakni dengan cara mendidiknya dengan ajaran Islam, seperti tentang keimanan, ketaqwaan, serta akhlak Islam atau dengan kata lain bahwa orang tua sebagai contoh yang akan ditiru oleh anak-anaknya.   Karena orang tua kelak harus bertanggung jawab menyelamatkan keluarganya dari siksa api neraka.


a. Pendidikan di Sekolah
Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam pendidikan pengajaran, belajar yang tidak didapatkan si anak dalam keluarga. Dengan  adanya pendidikan di sekolah maka pendidiknya adalah guru. Seorang guru di samping memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan dan pendidikan agama, juga berfungsi sebagai pembantu keluarga untuk menjadi seorang pendidik dalam usaha pembentukan kepribadian anak. Dalam hal ini guru agamalah yang sangat berperan dalam membentuk kepribadian muslim pada anak didik atau murid.
c. Lingkungan Masyarakat
	Pendidikan di masyarakat dapat dikatakan pendidikan tidak langsung, yang dilaksanakan secara tidak sadar baik oleh anak didik itu sendiri maupun masyarakat. Lembaga pendidikan masyarakat turut membantu pendidikan anak didik dalam usaha membentuk sikap sosial, keagamaan dan menambah ilmu pengetahuan. Pendidikan masyarakat juga disebut dengan pendidikan non formal.
	Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pembentukan kepribadian peserta didik di lembaga pendidikan formal atau sekolah, terutama pendidikan agama Islam sangatlah mengutamakan terbinanya akhlak yang baik pada manusia. Setiap orang Islam harus berusaha membentuk kepribadiannya karena dalam membentuk kepribadian bukanlah hal yang mudah, melainkan sangat memerlukan waktu yang lama, ketabahan, keuletan dalam mendidik anaknya hingga kepribadian akan tercapai sesuai dengan ajaran Islam. Abdul Sani, dalam bukunya mengatakan bahwa :

 	Menanamkan pendidikan dalam jiwa si anak agar mempunyai akhlak yang bermoral tinggi, berbudi luhur terhadap siapapun juga dan bila mana saja, tidak mengenai ruang dan tempat, kalau berkata benar, berbicara jujur, hidup mempunyai malu, jangan suka berdusta, penipu, memelihara amanah dan menepati janji, sopan santun dalam bergaul sesama manusia, jangan bersifat angkuh, sombong, tetapi jangan pula terlalu merendahkan diri, sebaiknya manusia itu bersifat sederhana.[footnoteRef:17] [17: Abdul Sani, Anak yang Sholeh, Bulan Bintang, Jakarta, 1974, hlm. 65.] 

	
	Bertolak dari pendapat di atas, bahwa pembentukan kepribadian seorang peserta didik tidak seperti apa yang kita bayangkan, namun ditempuh dalam waktu yang lama, bahkan sejak kecil pun harus sudah dilatih berbuat dan bersikap baik, yang tidak mengenai tempat, waktu dan situasi. Dengan memberikan latihan-latihan berbuat baik diharapkan peserta didik kelak menjadi dewasa ia mempunyai kepribadian muslim, yang dari aspek-aspek kepribadian tersebut harus dilandasi dengan ajaran Islam.

3.  Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Peserta Didik
Pendidikan agama yang diterima oleh anak didalam keluarga merupakan bekal untuk melanjutkan pendidikan di sekolah, hal ini kita sadari karena sekolah merupakan tindak lanjut dari pendidikan keluarga. Sebagai pendidik tentunya juga menyadari hal tersebut bahwa anak datang dari berbagai lingkungan keluarga yang berbeda, artinya berbagai pengalaman yang dibawa oleh anak dari keluarga sehingga akan beraneka ragam corak kepribadiannya. Oleh karena itu seorang pendidik di dalam menjalankan tugasnya, di samping mengajarkan ilmu pengetahuan juga harus dapat membuat hubungan timbal balik terhadap anak didik. Sebab pekerjaan guru itu menyangkut beberapa faktor yaitu :
1. Jiwa atau kepribadian anak yang satu sama lainnya berbeda keadaannya, pertumbuhan dan perkembangannya serta wataknya, yang kesemua itu membutuhkan bimbingan yang tepat dari guru.
2. Kepribadian guru itu sendiri merupakan alat yang sangat tajam bagi pelaksanaan pendidikan anak di dalam pendidikan sekolah, sehingga kepribadian guru menjadi ciri dari kesuksesannya.
3. Ilmu pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru,seperti metodologi pengajaran, karena dengan ilmu pengetahuan inilah yang akan masuk pada jiwa anak didik.[footnoteRef:18] [18: Muhammad Arifin, Op. Cit., hlm. 128] 


Dalam hal ini tentu saja peranan gurulah yang sangat' menentukan dalam pembinaan kepribadian anak, karena di samping guru berperan sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai pendorong dan pengarah serta bertanggung jawab untuk melihat segala yang terjadi pada diri peserta didik sehingga perilaku keseharian peserta didik dapat selalu dipantau dan diawasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari apa yang dikemukakan oleh Slameto, bahwa secara terperinci tugas guru itu berpusat pada :
1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai
3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri.[footnoteRef:19] [19: 	Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Renika Cipta, Jakarta, 2003, hlm 97.
 ] 











C. Peranan Guru Aqidah Akhlaq terhadap Perkembangan Kepribadian Peserta Didik

Pendidikan adalah "suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup".[footnoteRef:20] Berarti sejak lahir sangat diperlukan adanya pendidikan, juga pendidikan itu tidak terbatas pada usaha mengembangkan intelektualitas saja dan tugas pendidikan bukan selalu meningkatkan kecerdasan saja, melainkan mengembangkan kepribadian manusia. [20: Departemen Agama RI, Filsafat Pendidikan Islam, Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam, IAIN, Jakarta, 1983/1984, hlm 147.
 ] 

	Di samping itu bukan saja pendidikan umum yang dapat mengembangkan kepribadian manusia, akan tetapi pendidikan tentu mempunyai fungsi dan peranan yang lebih besar terhadap perkembangan kepribadian manusia khususnya peserta didik.
Pendidikan adalah "proses, di mana potensi-potensi ini (kemampuan, kapasitas)  manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaan yang baik, oleh alat/media yang disusun sedemikian rupa dan dikelola oleh manusia untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan".[footnoteRef:21] [21: Ibid., hlm. 148-149.
 ] 

Di samping pengalaman, kebiasaan-kebiasaan anak yang dibawa dari rumah, tentunya lebih penting lagi guru Aqidah Akhlaq yang mempunyai tugas cukup berat terhadap pembentukan kepribadian peserta didik. 
Untuk membina agar peserta didik memiliki kepribadian yang terpuji tidak cukup dengan penjelasan, pengertian saja akan tetapi perlu membiasakan melakukan perbuatan yang baik. Sebagaimana dikatakan oleh Zakiyah Daradjat yaitu  "kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik".[footnoteRef:22] [22: Zakiyah Daradjat,  Op. Cit., hlm. 62.] 

Pembentukan kepribadian peserta didik tentunya pertama dari orang tuanya, kemudian guru di sekolah menyempurnakan. Supaya hal ini berhasil dengan baik, guru Aqidah Akhlaq dapat membuat dirinya disenangi oleh murid, dengan demikian pembinaan sikap positif terhadap agama akan mudah terjadi misalnya guru Aqidah Akhlaq memberikan latilhan yang membiasakan kegiatan keagamaan yang menyangkut ibadah, seperti shalat, berdo'a, membaca al Quran, shalat berjamaaah di masjid. Hal ini ditanamkan pada anak sejak kecil sebab membiasakan sedemikian rupa lama kelamaan anak akan senang beribadah dan berbuat baik yang dicerminkan dalam perbuatannya sesuai dengan ajaran Islam.
Namun bukan berarti peserta didik perlu pendidikan jasmani saja, tetapi juga "anak membutuhkan kekuatan jasmani, akal, ilmu dan membutuhkan pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita, rasa dan kepribadian".[footnoteRef:23] [23: Muhammad Athiyah Al Abrasy, Op. Cit., hlm. 15. ] 

Kebutuhan jasmani belum saja cukup, tanpa memenuhi kebutuhan rohani, maka didalam kehidupan manusia bila kebutuhan rohani belum terpenuh maka ia akan gelisah batinnya. Adapun salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan rohani adalah agama. Karena agama dapat mengimbangi gejolak manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmani yang condong selalu menuntut untuk dipenuhi, tentunya dalam memenuhi kebutuhan rohani disini yaitu agama Islam. Sebab agama merupakan dasar utama dalam mendidik anak-anaknya yaitu : 
Karena menanamkan nilai-nilai agama akan sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribadian peserta didik kelak pada masa dewasa. Dengan demikian pendidikan Aqidah Akhlaq adalah usaha yang diarahkan terhadap pembentukan kepribadian peserta didik yang sesuai ajaran Islam, atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan,dan berbuat berdasarkan nilai-nilai serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.[footnoteRef:24] [24: Ibid., him. 150.] 


Dengan demikian di dalam pelaksanaan pendidikan dan pembinaan kepribadian ini mempunyai landasan dan juga berfungsi sebagai sumber. Adapun dasar pelaksanaan pendidikan Islam dalam surat Asyura ayat 52  
Artinya : "Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu (al Quran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al Quran, dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan al Quran itu cahaya yang kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki diantara hamba-hamba Kami.  Dan sesungguhnya kamu benar-benar benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus".[footnoteRef:25] [25: Ibid., hlm. 791. 
] 


Dalam pendidikan Islam, upaya untuk membentuk kepribadian seorang muslim sebagaimana dikatakan dalam surat Lukman ayat 13 
Artinya : "Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, "hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan-Nya adalah kezaliman yang besar".[footnoteRef:26] [26: Ibid., hlm.  654.] 

Berdasarkan pendapat dan ayat di atas, bahwa pendidikan yang pertama dan utama dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkan dapat dilandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu pendidikan Aqidah Akhlaq sangatlah besar pengaruhnya terhadap perkembangan kepribadian peserta didik.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat di simpulkan bahwa untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang berkepribadian muslim, yang taat kepada Allah dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya, hanyalah dengan melalui pendidikan Islam. Oleh karena itu pendidikan Aqidah Akhlaq sebagai bagian dari pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk diarahkan supaya akhlaq yang mulia.




























